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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK
DI KELAS X SMA YP UNILA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Adellia Fitriani

Penelitian ini membahas pembelajaran tari menggunakan pendekatan saintifik di
kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung dan bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan dan hasil pembelajaran tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yaitu teori mengenai
pendekatan saintifik dan evaluasi hasil belajar. Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru dan 32 siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas X IPS 3. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa guru terfokus kepada langkah pendekatan saintifik yakni guru membuka
secara luas kesempatan untuk siswa menyimak, mendengar, dan membaca dan
guru memfasilitasi siswa dengan sebuah objek (mengamati), guru mampu
menginspirasi siswa untuk mengembangkan ranah sikap, pengetahuan,
keterampilannya melalui kegiatan verbal (menanya), guru mampu mengarahkan
siswa untuk mengkelompokkan jenis informasi yang bersifat spesifik menjadi
lebih umum (manalar), mengolah merupakan kegiatan yang di kondisikan secara
kolaboratif (mengolah), dan interaksi antar siswa dalam kegiatan pembelajaran
(mengkomunikasikan). Tahapan pembelajaran pendekatan saintifik belum
dilaksanakan di setiap pertemuan melainkan hanya di tiga pertemuan awal. Hasil
pembelajaran seni tari menggunakan pendekatan saintifik kemudian diukur
dengan menggunakan indikator tes kemampuan psikomotor dengan hasilnya, rata-
rata siswa mendapat nilai 70 keatas dengan kriteria baik.

Kata kunci: Kurikulum 2013, Pembelajaran Tari, Pendekatan Saintifik.



ABSTRACT

LEARNING DANCE USING SAINTIFIC APPROACH IN CLASS X SMA YP
UNILA BANDAR LAMPUNG

By

Adellia Fitriani

This study discusses about how the application of dance learning using a
scientific approach in class X SMA YP Unila Bandar Lampung and aims to
describe the application and learning outcomes. The research method used is
descriptive qualitative. Theories used are theories about the scientific approach
and evaluation of learning outcomes. Sources of data in this study are teachers
and 32 students who follow the learning in class X IPS 3. Data collection
techniques used in this study are observation, interviews, and documentation.
Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and
conclusion drawing. The results show that the teacher is focused on the steps of
the scientific approach, the teacher opens wide opportunities for students to hear
and read, also facilitates students with an object (observing), the teacher is able
to inspire students. To develop the realm of attitude, knowledge, skills through
verbal activities (asking), the teacher is able to direct students to classify certain
types of information to be more general (manalar), processing are activities that
are collaboratively conditioned (processing), and interaction between students in
learning activities (communicate). The steps of saintifik approach is not yet
implemented in every meeting but only in the first three meetings. The results of
learning dance art using a scientific approach are then measured using indicators
of psychomotor ability tests with results, the average student gets a score of 70
and above with good criteria.

Keywords: Curriculum 2013, Dance Lesson, Scientific Approach.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan seseorang atau

kelompok melalui berbagai upaya (effort), berbagai strategi, metode, serta

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Majid, 2014: 4).

Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang digunakan

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya

proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan. Sementara itu

ada pendapat lain menyatakan metode pembelajaran adalah cara ynag digunakan

oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamzah, 2007: 2).

Pendekatan saintifik merupakan salah satu metode yang dapat digunakan

dalam pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013, penerapan pendekatan ini

menjadi tantangan guru melalui pengembangan aktivitas siswa yaitu mengamati,

menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar dan mencipta. Pendekatan

saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bawa

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi

searah dari guru. Kondisi pembelajaran pada saat ini diharapkan diharapkan agar
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peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan

hanya menyelesaikan masalah dengan menjawab saja. Proses pembelajaran

diharapakan diarahkan untuk melatih berpikiran analitik (peserta didik diajarkan

bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis atau rutin dengan

hanya mendengarkan dan menghapal semata (Majid, 2014: 95).

Selain itu, dalam buku Pengembangan Implementasi Tenaga

Kependidikan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung (2017)

dijelaskan juga bahwa proses pembelajaran pada Kuriulum 2013 untuk semua

jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses

pembelajaran harus memncakup tiga ranah, yaitu sikap, keterampilan dan

pengetahuan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap

menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik mengetahui

tentang “mengapa”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau

materi ajar agar peserta didik mengetahui “apa”. Serta ranah keterampilan

menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang

“bagaimana”. Hasil akhirnya, diharapkan peserta didik mampu memiliki

peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang

baik (softskills) dan manusia yang memilikik kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak (hardskills) dari peserta didik meliputi aspek kompetensi

sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Pembelajaran seni tari adalah pembelajaran yang dilaksanakan guna

mendukung keterampilan dalam diri siswa. Pembelajaran seni tari menjadi salah

satu materi pembelajaran yang ada dalam mata pelajaran seni budaya.

Pembelajaran ini menuntut siswa untuk mampu memahami sebuah tarian serta
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mampu memiliki keterampilan dalam bidang tari. Dalam pembelajaran tari aspek

psikomotor atau keterampilan menjadi fokus dalam pembelajaran, meskipun

aspek kognitif dan afektif juga tetap harus seimbang dikuasai oleh siswa. Guru

dalam pembelajaran tari haruslah memiliki strategi dalam menerapkan

pembelajaran agar siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya di  sekolah

menengah atas di Bandar Lampung, sebagian besar pendidik atau guru mata

pelajaran seni budaya masih mengajar dengan metode yang tidak mengedepankan

ciri kurikulum 2013 (Lampiran 1). Ditemukan dalam mata pelajaran seni tari

khususnya, sebagian guru yang mengajar seni tari masih memusatkan

pembelajaran kepada guru dengan menerapkan metode demonstrasi dan drill

dalam pelaksanaan pembelajarannya. Sementara, dari kedua metode itu adalah

metode yang kurang sesuai dengan keinginan pada kurikulum 2013, dalam

metode tersebut guru masih menjadi pilar utama pembelajaran dan menyebabkan

pembelajaran tidak berpusat pada siswa. Fenomena tersebut tidak sesuai dengan

karakteristik pembelajaran saintifik dimana dalam pembelajaran saintifik siswa

dituntut untuk mampu membangun pemahaman dengan melalui tahapan-tahapan

pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,  menalar, mengolah, dan

mengkomunikasikan. Penerapan metode pembelajaran juga tetap harus

mengedepankan tahapan-tahapan tersebut agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu Vita dengan menggunakan
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metode  yang mencirikan pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu pembelajaran

yang menerapkan pendekatan saintifik dengan menggunakan metode Project

based learning atau pemberian tugas berupa proyek kepada siswa untuk membuat

tarian yang dikembangkan dari tari tradisional lampung seperti tari sigeh

pengunten dan bedana. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian

bagaimana penerapan pendekatan saintifik dan hasil pembelajaran seni tari

menggunakan pendekatan saintifik di kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tari di

kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.

2. Bagaimana hasil pembelajaran tari menggunakan pendekatan saintifik di

kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana

penerapan pendekatan saintifik dan  hasil pembelajaran tari menggunakan

pendekatan saintifik di kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi peserta didik, peserta didik dapat memahami materi secara

optimal dalam mata pelajaran seni tari dengan pendekatan saintifik.
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2. Manfaat bagi guru, guru dapat melakukan perbaikan dalam

penyelenggaraan proses pembelajaran tari menggunakan pendekatan

saintifik.

3. Manfaat bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran Seni Budaya dengan pendekatan saintifik sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Manfaat bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang pembelajaran tari

dengan menggunakan  pendekatan saintifik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek

penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian. Berikut penjabaran dari

ruang lingkup penelitian.

1.5.1 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini siswa dan guru yang mengikuti dan

melaksanakan pembelajaran seni tari di SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.5.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bagaimana bagaimana penerapan

pendekatan saintifik dan  hasil pembelajaran tari menggunakan pendekatan

saintifik di kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.
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1.5.3 Tempat Penelitian

SMA YP Unila Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Jendral

WR. Suprapto No.88 Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung.

1.5.4 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018 tangga 26 Maret–30 April

2018.

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

No
Kegiatan

Februari Maret April Mei
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3

1 Persiapan

a. Obsetvasi √

b. Identifikasi
Masalah

√

c. Pengajuan Judul √

d. Penyusunan
Proposal

√

2 Pelaksanaan

a. Seminar Proposal √

b.Pengumpulan data √

3 Penyusunan
Laporan

√

4 Analisis Data √ √ √ √ √ √
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran berdasarkan

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik sebelumnya sudah pernah

dilakukan oleh saudari Alfisqy pada tahun 2014 dalam skripsinya yang

berjudul “Pembelajaran Seni Budaya Menggunakan Pendekatan Saintifik di

SD Pelita Bangsa”.  Penelitian tersebut  terfokus pada penggunaan

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran seni budaya di tingkat

sekolah dasar. Pembelajaran seni budaya yang difokuskan adalah materi yang

ada dalam tema kegemaranku di kelas I tingkat SD.

Penelitan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran seni budaya

di SD Pelita Bangsa yang berlangsung menggunakan pendekatan saintifik

terfokus pada penerapan aspek-aspek berikut, yaitu mengamati, menanya,

menalar, mengolah, mencoba, menyimpulkan, menyajikan dan

mengomunikasikan pada kegiatan pembelajaran seni budaya di kelas. Pada

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek yang paling sering

dilakukan yang tergambar saat proses pengamatan yaitu aspek mengamati,
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menanya, menalar, mengolah, mencoba dan menyajikan dengan proses yang

sederhana dengan tetap diarahkan oleh guru yang bersangkutan.

Sedangkan penelitian yang akan di laksanakan di SMA YP Unila

dengan pendekatan saintifik sebenarnya terfokus pada tahapan-tahapan

seperti halnya penelitian terdahulu, yang membedakan penelitian terdahulu

dengan peelitian ini adalah penelitian ini nantinya akan dilaksanakan pada

jenjang sekolah menengah atas. Pembelajaran di tingkat sekolah menengah

atas akan menitikberatkan kepada pemahaman siswa dalam melaksanakan

tugas yang diberikan oleh guru. Artinya, siswa dituntut untuk lebih kreatif

dan aktif dalam proses pembelajaran agar pembelajaran yang berpusat pada

siswa sesuai dengan yang diinginkan pendekatan saintifk dapat tercapai.

Sementara, pada penelitian terdahulu di tingkat sekolah dasar tentu guru

memiliki peran yang lebih besar dalam proses pelaksanaan pembelajaran

dikarenakan siswa sekolah dasar yang masih harus diarahkan pada setiap

proses pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, peneliti menemui

bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dapat

dilaksanakan disetiap jenjang sekolah baik di tingkat dasar maupun menengah

atas dengan menyesuaikan materi dan metode pengajaran untuk memudahkan

penerapan langkah dari pendekatan saintifik tersebut. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui bagaimana pembelajara tari menggunakan pendekatan

saintifik di kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.
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2.2 Krangka Berfikir

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru dalam dunia pendidikan

Indonesia. Salah satu ciri dari Kurikulum 2013 ialah pembelajaran

mengedepankan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan

ilmiah dalam pembelajaran yang memusatakan pembellajaran kepada siswa

dengan melalui beberapa tahap pelaksanaan yaitu kegiatan mengamati, menanya,

menalar, mengkomunikasikan. Pada pembelajaran menggunakan pendekatan

saintifik diperlukan sebuah metode pembelajara yang dapat menopang sebuah

pembelajaran berbasis saintifik dan berpusat pada siswa. Penelitian ini melihat

bahwa guru menerapkan pendekatan saintifik dengan mengedepankan

Kurikulum
2013

Pendekatan
Saintifik

Penerapan Langkah
Pendekatan Saintifik

Project Based
Learning

Student Center
Learning

Langkah
Pendekatan

Saintifik

Proses
Pembelajaran

Hasil
Pembelajaran

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir
Adellia (2018)
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pembelajarn berbasis proyek. Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek

dalam pembelajaran tari dapat dimaksimalkan dengan menerapkan langkah-

langkah pendektan saintifik yang antara lain mengamati, menanya, menalar dan

mengkomunikasikan. Perpaduan antara pendekatan saintifik dan metode

pembelajaran yang memusatkan pada siswa yakni dengan menuntut siswa untuk

aktif dan kreatif dapat diterapkan melalui penerapan langkah pendekatan saintifik.

Menjadi satu hal yang menarik untuk dilihat bagaimana perpaduan pendekatan,

metode dan penerapan langkah-angkah pendekatan saintifik diterapkan pada

pembelajaran tari yang menuntut siswa untuk aktif dan kreatif secara mandiri.

Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses dan hasil

pembelajaran tari menggunakan pendekatan saintifik di kelas X SMA YP Unila

Bandar Lampung.

2.3 Pembelajaran

Pembelajaran berorientasi kepada bagaimana peserta didik berprilaku,

memberikan makna bahwa pembelajaran merupakan kumpulan proses yang

bersifat individu, yang berubah stimuli dari lingkungan seseorang kedalam

sejumlah informasi, yang kemudian dapat menyebabkan adanya hasil belajar

dalam bentuk ingatan jangka panjang (Rifa’i dalam Apriliia, 2015).

pemebelajaran merupakan proses menggali ilmu pengetahuan bagi stiap

manusia dalam perkembangan. (Trianto dalam Aprillia, 2015) meyatakan

bahwa “Pembelajaran adalah usaha sadar dalam seorang guru untuk

membelajarakan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber

belajara lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang di harapkan”.
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Sedangkan menurut (Hanzah dalam Aprillia, 2015) pembelajaran

dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara peserta belajar dengan

pengajar atau instriktur dan atau sumber belajar untuk mencapai tujuan

belajar tertentu. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

pemebelajaran adalah suatu usaha yang disengaja untuk mendapatkan tujuan

yang melibatkan dua pihak, yaitu pendidik dan peserta didik.

2.4 Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013

Menurut Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang standar proses,

telah dijelaskan standar proses pembelajaran yang harus dilaksanakan, yaitu:

pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan

implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran;

b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan

aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan

contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional;

c. Mengajukan pertanyaan-perta nyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai; dan
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e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode

pembelajaran,media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan

pendekatan tematik, tematik terpadu, saintifik, inkuiridan penyingkapan

(discovery) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan  dengan

karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif

yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan,

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong

siswa untuk melakuan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.

Karakteristik aktivititas belajar dalam domain pengetahuanini memiliki

perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain

keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu,

dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis

penyingkapan atau penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk



13

mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual,

baik individual maupun kelompok, disarankan menggunakan

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan

masalah (project based learning).

c. Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya,

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topic dan

subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus

mendorong siswa untuk melakukan proses pengamatan hingga

penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan

pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan pembelajaran

yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based

learning).

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung

maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik

tugas individual maupun kelompok; dan menginformasikan rencana

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
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2.5 Pendekatan Saintifik

Pendekatan dapat diartiakan sebagai titik tolak atau sudut pandang

kita terhadap proses pembelajaran (Wina Sanjaya dalam Aprillia, 2015).

Pendekatan pemebelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru

dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan

instruksional tertentu. Sama seperti halnya dengan pendekatan saintifik ini

juga merupakan salah satu pendekatan yang ada dalam proses melakukan

pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013

mengamatkan esensi pendekatan saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran.

Permendikbud No.65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan

menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajran yang

dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif

mengkonstuksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”

(Daryanto, 2014: 54).
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2.5.1 Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah saintifik, proses

tersebut menyentuh tiga ruang lingkup, yaitu: sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang

mengadopsi langkah-langkah saintifik. Berikut langkah-langkah

kegiatan dalam pendekatan saintifik:

1. Mengamati atau Observasi

Kegitan observasi dalam proses pembelajaran meniscayakan

keterlibatan peserta didik secara langsung, yaitu :

a) Observasi biasa (common observation). Pada obsevasi biasa untuk

kepentingan pembelajaran, peserta didik merupakan subjek yang

sepenuhnya melakukan observasi (complete observer).

b) Observasi terkendali (controlled observation). Seperti halnya

observasi biasa, pada observasi terkendali untuk kepentingan

kegiatan pembelajaran, peserta didik sama sekali tidak melibatkan

diri dengan pelaku, objek atau situasi yang diamati.

c) Observasi partisipatif (participation observation). Pada observasi

partisipatif, pesera didik melibatkan diri secara langsung dengan

pelaku atau objek yang diamati.

Prinsip- prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan

peserta didik selama observasi pembelajaran disajikan berikut ini.
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a) Cermat, objektik, dan jujur serta terfokus pada objek yang

diobservasi untuk kepentingan pembelajaran

b) Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek,

objek atau situasi yang diobservasi.

c) Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat,

direkam dan sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atau

perolehan observasi.

2. Menanya

Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing

atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika guru

menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia

mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar

yang baik. Fungsi bertanya :

1. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian peserta didik

tentang suatu tema atau topik pembelajaran

2. Menodorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar,

serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri

3. Mendiagnosi kesulitan belajar peserta didik sekaligus

menyampaikan rancangan untuk mencari solusinya

4. Menstrurturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk menunjukan sikap, keterampilan dan

pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan
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5. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara,

mengajukan pertanyaan dan memberi jawaban secara logis,

sistematis dan menggunakan bahasa yang baik dan benar

6. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi berargumen,

mengemabangkan kemampuan berpikir dan menarik kesimpulan

7. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta

mengemabangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok

8. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap

dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul

9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan

kemampuan berempati satu sama lain.

Kriteria pertanyaan yang baik:

1. Singkat dan jelas

2. Menginspirasi jawaban

3. Memiliki fokus

4. Bersifat probing atau divergen

5. Bersifat validated atau penguatan

6. Memberi kesempatan peserta didik untuk berfikir ulang

7. Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif

8. Merangsang proses interaksi

Setiap pertanyaan mempunyai tingkatan dan kata kunci yang

disesuaikan dengan pertanyaan yang akan diajukan.
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Tabel 2.1 Tingkatan Dalam Pertanyaan

Tingkatan Subtingkatan Kata-kata kunci pertanyaan

Kognitif tingkat

lebih rendah

Pengetahuan

(knowledge)

1. Apa

2. Siapa

3. Kapan

4. Dimana

5. Sebutkan

6. Jodohkan/pasangkan

7. Persamaan kata

8. Golongkan

9. Berilah nama

10. Dll

Pemahaman

(comprehension)

1. Terangkanlah

2. Bedakanlah

3. Terjemahkanlah

4. Simpulkan

5. Bandingkan

6. Ubahlah

7. Berikanlah interprestadi

Penerapan

(application)

1. Gunakanlah

2. Tunjukanlah

3. Buatlah

4. Demonstrasikanlah

5. Carilah hubungan

6. Tulislah contoh

7. Siapkanlah

8. Klasifikasikanlah

Kognitif yang

lebih tinggi

Analisis 1. Analisislah

2. Kemukakan bukti-bukti

3. Mengapa

4. Identifikasi
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5. Tunjukanah sebabnya

6. Berilah alasan-alasan

Sintesis 1. Ramalkanlah

2. Bentuk

3. Buatlah/ cipatakanlah

4. Susunlah

5. Rancanglah

6. Tulislah

7. Bagaimna memecahkan

8. Apa yang terjadi

seandainya

9. Bagaimana kita dapat

memperbaiki

10. Kembangkan

Evaluasi 1. Berilah pendapat anda

2. Alternatif mana yang

lebih baik

3. Setujukah anda

4. Berilah alas an

5. Nilailah

6. Bandingkan

7. Bedakanlah

Sumber: Modul Dilat K 13 dalam abdul (2014: 107)

3. Mengasosiasikan atau Menalar

Menalar adalah salah satu istilah dalam  kerangka proses

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam

kurikulum 2013. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan

sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk

memperoleh simpulan berupa pengetahuan (Abdul, 2014: 108).
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Istilah menalar disini merupakan padanan dari associating.

Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran

pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk

pada teori assosiasi atau pembelajaran asosiatif.  Menurut teori

asosiasi, proses pembelajaran akan berhasil secara efektif jika terjadi

interaksi melalui stimulus dan respons (S-R). Istilah asosiasi dalam

pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam

ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudia

memasukannya menjadi penggalan memori. Merujuk pada teori S-R,

proses pembelajaran akan makin efektif jika peserta didik makin

giat belajar. Kaidah dasar yang digunakan dalam teori S-R adalah :

1. Kesiapan (readiness). Kesiapan diidentfikasi berkaitan langsung

dengan motivasi peserta didik. Kesiapan itu harus ada pada diri guru

dan peserta didik. Guru harus benar-benar siap mengajar dan peserta

didik benar-benar siap menerima pelajarn dari gurunya.

2. Latihan (exercise). Latihan merupakan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan secara berulang oleh peserta didik.

3. Pengaruh (effect). Hubungan yang intensif dan berulang-ulang antara

S dan R akan meningkatkan kualitas ranah sikap, keterampilan dan

pengetahuan peserta didik sebagai hasil belajarnya.

Terdapat dua cara menalar yaitu penalaran induktif dan

penalaran deduktif. Penalaran indukif merupakan cara menalar

dengan menarik simpulan dari fenomena atau atribut-atribut khusus

untuk hal-hal yang bersifat umum. Penalaran deduktif merupakan
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cara menalar dengan menarik simpulan dari pernyataan-pernyataan

atau fenomena yang bersifat umum menuju pada hal yang bersifat

khusus.

4. Mengolah

Pada tahapan mengolah ini peserta didik sedapat mungkin

dikondisikan belajar secara kolaboratif. Pada pembelajaran

kolaboratif kewenangan guru lebih bersifat direktif atau manajer

belajar, sebaliknya peserta didiklah yang harus lebih aktif.

Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi

dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau

kelebihan masing-masing, dengan cara semacam ini akan tumbuh

rasa aman, sehingga memungkinkan peserta didik menghadapi aneka

perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama. Peserta didik

secara bersma-sama saling bekerjasama, saling membantu

mengerjakan hasil tugas terkait dengan mater yang sedang dipelajari

(kegiatan elaborasi)

5. Mengkomunikasikan

Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat

mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara

bersama-sama dalam kelompok atau secara individu dari hasil

kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kemampuan untuk

membangun jaringan dan komunikasi perlu dimiliki oleh siswa

karena kopetensi tersebut sma pentingnya dengan pengetahuan,
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keterampilan dan pengalaman. Bekerjasama dalam sebuah kelompok

merupakan salah satu cara membentuk kemampuan siswa untuk

dapat membangun jaringan dan komunikasi.

2.5.2 Tujuan Pembelajaran Saintifik

Tujuan belajaran dengan pendektan saintifik didasarkan pada

keunggulan pendekatan tersebut beberapa tujuan pembelajran dengan

pendekatan saintifik menurut (Daryanto, 2014: 54),

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan

berfikir tingkat tinggi siswa.

2) Untuk membemntuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu

masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimna siswa merasa bahwa belajar

itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperoleh hasil belajar yang tinggi.

5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya

dalam menulis artikel ilmiah.

6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

2.6 Metode Project Based Learning

Pembelajaran proyek (Project Based Learning) adalah metode

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media,

metode berbasis proyek merupakan metode belajar yang menggunakan

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
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pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam beraktifitas nyata

(Daryanto, 2014: 23).

2.6.1 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek

1. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah krangka kerja.

2. Adanya permasalahan atau tentangan yang di ajukan kepada peserta

didik.

3. Peserta didik mendisain proses untuk menentukan solusi atas

permasalahan atau tentang yang diajukan.

4. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan

mengelola informmasi untuk memecahkan masalah.

5. Proses evaluasi dijadikan secara kontinyu.

6. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah

dijalani.

7. Produk akhir aktivitas belajar refleksi secara kualitatif dan

8. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan prubahan.

2.7 Seni Tari

Seni dalam pendidikan pada dasarnya adalah bagaimana seni itu ada

dan dimasukan dalam pendidikan untuk diterapkan atau diajarkan, agar siswa

dapat mengembangkan bakat seni yang dimilikinya. Di samping itu bertujuan

juga untuk mengembangkan kreativitas serta membentuk karakter siswa

menjadi berbudaya yang luhur (Mustika, 2013: 26).

Karena pada dasarnya pendidikan yaitu untuk mengembangkan

kemampuan seseorang untuk bisa mendapatkan ilmu atau pengetahuan.
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Begitu pula dengan seni, dalam pendidikian seni sangat dibutuhkan karna

untuk pengetahuan siswa dalam memahami dan melestarikan akar budaya

dalam sebuah pembelajaran. Tari merupakan salah satu gerak dasar ekspresi,

oleh sebab itu gerak ditemui sebagai ekspresi dari semua pengalaman

emosional yang di ekspresikan lewat medium yang tidak rasional, yakni

gerakan tubuh atau gerakan seluruh tubuh (Hadi dalam Mustika, 2013: 37).

Tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa yang berbentuk gerakan tubuh.

Seni tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dalam

bentuk gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika. Seni tari merupakan

gerak tubuh manusia yang terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa

atau ekspresi manusia yang di dalamnya terdapat unsur keindahan gerak,

ketepatan irama, dan ekspresi (Mustika, 2013: 22).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini berjudul pembelajaran tari menggunakan pendekatan

saintifik di SMA YP Unila Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana

penerapan pembelajaran tari menggunakan pendekatan saintifik di kelas X SMA

YP Unila Bandar Lampung. Penelitian kualitatif disini dimaksudkan bahwa

penelitian ini bertujuan untuk mengamati fenomena apa yang dialami oleh subjek

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan. Penelitian deskriptif

kualitatif berkaitan dengan gejala-gejala informasi atau keterangan dari hasil

pengamatan selama proses penelitian berlangsung mencirikan naturalistik yang

menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini terjadi secara ilmiah, apa adanya

dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu

keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti

(Sugiyono, 2011: 14). Dalam penelitian ini akan menggambarkan secara natural

bagaimana pembelajaran tari menggunakan pendekatan saintifik di SMA YP

Unila Bandar Lampung.
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Desain penelitian yang digunakan yaitu:

1. Melakukan wawancara kepada guru SMA di Bandar Lampung terkait

penggunaan metode pembelajaran

2. Mengadakan wawancara dengan guru seni budaya kelas X SMA YP Unila

Ibu Vita Fauziah.

3. Melakukan observasi pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung pada pembelajaran tari di dalam kelas yang diamati dalam

proses pembelajaran yaitu aktivitas  siswa dan guru.

4. Dokumentasi dilakukan selama proses observasi berlangsung baik berupa

foto ataupun video.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara dipakai untuk mengumpulkan

informasi atau fakta-fakta di lapangan (Sugiyono, 2011: 208). Teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian, karena

tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi,

wawancara, dokumentasi.

3.2.1 Observasi (pengamatan)

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi,

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2013: 199). Dalam

penelitian ini teknik observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana
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penerapan pembelajaran seni tari menggunakan pendekatan saintifik di

kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung pada tahun ajaran 2017/2018

di semester genap.

3.2.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan menemukan permasalahan

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari responden yang mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau

kecil (Sugiyono, 2016: 137). Wawancara dalam penelitian ini

dilakukaan kepada lima guru sekolah menengah atas atau SMA di kota

Bandar Lampung terkait penggunaan metode pembelajaran, dan

digunakan kepada guru seni budaya kelas X ibu Vita Fauzia, S.Pd.

3.2.3 Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya  dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

nyelidiki benda-benda tertulis seperi buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat dan catatan harian (Arikunto, 2013:

201). Metode ini dipilih agar peneliti bisa mengumpulkan bukti real

yang memperkuat pembuktian hasil penelitian. Dokumentasi berupa

foto dan video selama proses wawancara, observasi dan penelitian

proses pembelajaran.
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3.3 Sumber Data

Sumber  data adalah subjek dari mana data didapat dan diperoleh. Secara

umum sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang disingkat

dengan 3P yaitu; Person (orang), Paper (kertas), dan Place (tempat) dan

sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan dengan

data penelitian (Arikunto, 2013: 172). Sumber data peneliti dalam penelitian

ini adalah:

a. Person (orang) : Guru seni budaya dan siswa yang mengajar dan

belajar di kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung.

b. Paper (kertas) : Surat izin penelitian, RPP,  lembar observasi dan

dokumen.

c. Place (tempat) : SMA YP Unila terfokus kepada kelas X IPS 3.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini

dikarenakan pada observasi, wawancara, dokumentasi, dilakukan oleh

peneliti itu sendiri. Dengan mengadakan observasi dan wawancara mendalam

dapat memahami makna interaksi sosial, mendalami perasaan dan nilai-nilai

yang tergambar dalam ucapan dan perilaku responden.

Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi

instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat

pedoman wawancara dan observasi (Lampiran 2).
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3.5 Instrumen Penilaian

Instrument penelitian penilaian siswa dilakukan setiap pertemuan

yang dinilai menggunakan indikator yang sudah disesuaikan dengan langkah-

langkah pendekatan saintifik. Tabel lembar observasi pembelajaran seni tari

menggunakan pendekatan saintifik (Lampiran 3).

3.6 Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini berupa uraian objektif mengenai

segala sesuatu yang terdapat pada pembelajaran tari menggunakan pendektan

saintifik di SMA YP Unila. Pendeskripsian ini menyangkut apa yang didapat

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Langkah-langkah analisis data:

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, melihat hal-hal yang pokok

dan memfokuskan terhadap hal-hal yang penting. Pada penelitian ini

hal penting yang dirangkum ialah menganalisis hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi.

3.6.2  Penyajian data (Displany Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutya adalah

menyajikan data bisa diakukan dalam bentuk uraian singkat atau bagan.

Data yang direduksi ialah data hasil pengolahan nilai terhadap aktivitas

siswa. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama
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penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak

lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplykan pada laporan akhir

penelitian (Sugiyono, 2015:209)

3.6.3 Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Tahap terakhir pada anlisis data adalah penarikan kesimpulan

atau verifikasi, kesimpulan tersebut merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa gambaran atau

deskripsi yang masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi

lebih jelas. Kesimpulan yang diambil berupa proses dan aktivitas guru

dan siswa pada saat pembelajaran tari menggunakan pendekatan

saintifik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa, pelaksanaan pembelajaran seni tari menggunakan pendekatan

saintifik di SMA YP UNILA Bandar Lampung telah dilaksanakan disetiap

pertemuan dalam pembelajaran. Namun, masih ditemui beberapa langkah

pembelajaran saintifik yang tidak terlaksana ataupun keliru dipahami dan

menyebabkan tidak dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran pada beberapa

pertemuan. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru menggunakan pendekatan

saintifik dilaksanakan dengan pemberianp tugas berupa proyek penggarapan tari

yang berangkat dari tari-tari tradisional Lampung. Hasil penelitian menunjukan

bahwa guru terfokus kepada langkah pendekatan saintifik yakni guru membuka

secara luas kesempatan untuk siswa menyimak, mendengar, dan membaca dan

guru memfasilitasi siswa dengan sebuah objek dalam tahapan mengamati, guru

juga  mampu menginspirasi siswa untuk mengembangkan ranah sikap,

pengetahuan, keterampilannya melalui kegiatan verbal (menanya), guru mampu

mengarahkan siswa untuk mengkelompokkan jenis informasi yang bersifat

spesifik menjadi lebih umum (manalar), mengolah merupakan kegiatan yang di
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kondisikan secara kolaboratif (mengolah), dan interaksi antar siswa dalam

kegiatan pembelajaran (mengkomunikasikan).

Namun terkait hasilnya, pembelajaran seni tari menggunaka pendekatan

saintifik di SMA YP Unila meskipun terdapat langkah-langkah pendekatan

saintifik yang tidak dilaksanakan oleh guru pada hasilnya ternyata seluruh siswa

mendapatkan nilai rata-rata baik. Hal tersebut dipengaruhi oleh kegiatan

pembelajaran yang dibangun oleh guru lebih memusatkan pada kekatifan siswa

sehingga siswa banyak mengembangkan pengetahuannya, kemampuannya, serta

kerjasama dengan kelompok untuk menghasilkan sebuah pertunjukan yang

menarik. Hal tersebut menunjukan bahwa langkah-langkah pendekatan saintifik

bukanlah merupakan satu-satunya penentu keberhasilan belajar terutama dalam

melakukan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru juga harus menjadi

seorang fasilitator yang baik dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan data di atas, terdapat beberapa saran untuk peningkatan

pelaksanaan pembelajaran diantaranya:

1. Bagi Guru pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sebaiknya

diterapkan dengan memperhatikan dengan seksama makna dan langkah-

langkah kegiatan sainitifk itu sendiri. Tentunya dalam menerapkan

pendekatan saintifik perlu pemahaman yang mendalam untuk

mengimplementasikan langkah-langkah tersebut untuk digunakan dalam

penerapan materi pembelajaran agar tidak menyimpang dari tujuan
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pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan terkait

penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan sainitifk ataupun dengan

mengadakan diskusi dengan guru lain terkait masalah tersebut.

2. Bagi Sekolah pendekatan sainitifik sebaiknya dapat dijadikan sebagai

salah satu acuan dalam proses pembelajaran yang dapat dimaksimalkan

guna meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran yang efektif dan

efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu mengadakan evaluasi,

monitoring terhadap guru dan berperan aktif mengikutsertakan pihak

sekolah dalam pelatihan terkait penerapan pendekatan saintifik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya pendekatan saintifik dapat menjadi sebuah

permasalahan menarik yang dapat diangkat menjadi penelitian baru

terutama terkait dengan efektivitas penerapan pendekatan ini disekolah.
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